BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Gambaran umum tingkat partisipasi kelompok tani dalam kegiatan
penyuluhan pertanian cabe rawit merah di Desa Tapenpah, Kecamatan Insana,
Kabupaten Timor Tengah Utara, menunjukan bahwa tingkat partisipasi
kelompok tani pada faktor internal berdasarkan umur dengan nilai rata-rata
3,15 persen, motivasi dengan nilai rata-rata 2,95 persen, partisipsi petani
dengan nilai rata-rata 3,07 persen, tergolong dalam kategori cukup baik.
sedangkan berdasarkan faktor eksternal keterbukaan dengan nilai rata-rata
2,98 persen, empati dengan nilai rata-rata 3,08 persen, sikap mendukung
dengan nilai rata-rata 3,15 persen, sikap positif 2,83 persen, tergolong dalam
kategori cukup baik. Dan kegiatan penyuluhan berdasarkan tahap perencanaan
dan pengambilan keputusan dengan nilai rata-rata 2,96 persen, Tahap
Pelaksanaan dengan nilai rata-rata 2,93 persen, Tahap Pengontrolan dengan
nilai rata-rata 3,07 persen, dan Tahap Evaluasi dengan nilai rata-rata 2,91
persen, tergolong dalam kategori cukup baik.

2. Hasil analisis uji korelasi rank spearman menunjukan bahwa terdapat
hubungan nyata partisipasi kelompok tani terhadap kegiatan penyuluhan
pertanian cabe rawit merah di Desa Tapenpah, Kecamatan Insana, Kabupaten
Timor Tengah Utara. Yakni peran kelompok tani berkorelasi (signifikan).
Nilai signifikan dari faktor internal berdasarkan data umur 0,817, pendidikan
0,852, motivasi 0,590, dan tingkat partisipasi (1.000). sedangkan faktor
eksternal data keterbukaan dengan niali signifikan 0,364, empati 0,545, sikap
mendukung 0,516, dan sikap positif 1.000 dan berdasarkan kegiatan
penyuluhan pertanian pada tahap Perencanaan Dan Pengambilan Keputusan
dengan nilai signifikan 0,445, tahap pelaksanaan 0,425, tahap pengontrolan
0,117 dan tahap evaluasi 1000.



5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi anggota kelompok tani selaku pelaku utama agar terus meningkatkan
kualitas produksi pertaniannyaguna membangunan pertanian yang lebih maju
dan terus memperhatikan tahap-tahap dalam melaksanakan pertanian cabe
rawit merah agar dapat menghasilkan produk pertanian lebih baik.

Bagi Penyuluh pertanian untuk terus melakukan pendampingan, pengontrolan
kepada anggota kelompok tani agar ikut terlibat dalam kegiatan penyuluhan
dan mengikuti anjuran dari petugas penyuluh pertanian.

Bagi pemerintah agar lebih memperhatikan dan mendukung pemberdayaan

masyarakat tani guna meningkatakan perekonomian daerah secara umum.
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